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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

4. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan kinerja
petugas kebersihan. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai r = 0.624, t hitung
5.539 > t tabel 2.011 dan signifikansi 0.000 < 0.05 maka hipotesis diterima.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi pula
kinerja petugas kebersihan. Sebaliknya, semakin rendah self efficacy maka
semakin rendah pula kinerja petugas kebersihan.

5. Tidak ada perbedaan kinerja petugas kebersihan berdasarkan kompensasi
finansial. Hasil uji hipotesis didapatkan bahwa F hitung 0.002 < F tabel 4.043
dan signifikansi > 0.05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti bahwa gaji
yang diterima petugas kebersihan tidak mempengaruhi kinerja petugas
kebersihan.

6. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dan kompensasi
finansial dengan kinerja petugas kebersihan. Hasil uji hipotesis didapatkan
bahwa F hitung 16.247 > F tabel 3.195 dan signifikansi 0.000 < 0.05 maka
hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi self efficacy dan
kompensasi finansial maka semakin tinggi pula kinerja petugas kebersihan.
Nilai R* sebesar 0.409 yang berarti sumbangan efektif self efficacy dan
kompensasi finansial terhadap kinerja petugas kebersihan sebesar 40.9%,

sedangkan 59.1% ditentukan oleh faktor—faktor lain yang tidak diteliti dalam
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penelitian ini, yaitu: faktor fisik pekerjaan, faktor sosial, faktor organisasi,

faktor psikologis, kemampuan individu, latar belakang dan geografi.

B. Saran
Bagi rumah sakit:
Diharapkan menggunakan hasil penelitian ini dalam mengambil kebijakan
untuk memberi pembinaan terkait pentingnya self efficacy seperti kemampuan
menginstropeksi dan memperbaiki kekurangan diri saat melaksanakan tugas,
atau keberanian bertanya dan mendiskusikan permasalahan untuk
menyelesaikan permasalahan baik pada atasan maupun orang lain ketika
menemui kesulitas saat menyelesaikan tugas, sehingga petugas kebersihan
mampu meningkatkan self efficacy yang juga akan meningkatkan kinerjanya.
Bagi perusahaan outsourcing:
Diharapkan menggunakan hasil penelitian ini dalam mengambil kebijakan
untuk lebih meningkatkan pelatihan ketrampilan petugas kebersihan dalam
membersihkan dan merawat lingkungan kerja di rumah sakit, sehingga
petugas kebersihan memiliki self efficacy yang tinggi ketika melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya.
Bagi peneliti selanjutnya:
Diharapkan meneliti lebih lanjut faktor—faktor lain yang berpengaruh pada
kinerja petugas kebersihan yang bisa dipakai untuk penelitian karena masih
banyak faktor, yakni: faktor fisik pekerjaan, faktor sosial, faktor organisasi,

faktor psikologis, kemampuan individu, latar belakang dan geografi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

C. Kesimpulan

7. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan kinerja
petugas kebersihan. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai r = 0.624, t hitung
5.539 > t tabel 2.011 dan signifikansi 0.000 < 0.05 maka hipotesis diterima.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi pula
kinerja petugas kebersihan. Sebaliknya, semakin rendah self efficacy maka
semakin rendah pula kinerja petugas kebersihan.

8. Tidak ada perbedaan kinerja petugas kebersihan berdasarkan kompensasi
finansial. Hasil uji hipotesis didapatkan bahwa F hitung 0.002 < F tabel 4.043
dan signifikansi > 0.05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti bahwa gaji
yang diterima petugas kebersihan tidak mempengaruhi kinerja petugas
kebersihan.

9. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dan kompensasi
finansial dengan kinerja petugas kebersihan. Hasil uji hipotesis didapatkan
bahwa F hitung 16.247 > F tabel 3.195 dan signifikansi 0.000 < 0.05 maka
hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi self efficacy dan
kompensasi finansial maka semakin tinggi pula kinerja petugas kebersihan.
Nilai R* sebesar 0.409 yang berarti sumbangan efektif self efficacy dan
kompensasi finansial terhadap kinerja petugas kebersihan sebesar 40.9%,

sedangkan 59.1% ditentukan oleh faktor—faktor lain yang tidak diteliti dalam
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penelitian ini, yaitu: faktor fisik pekerjaan, faktor sosial, faktor organisasi,

faktor psikologis, kemampuan individu, latar belakang dan geografi.

D. Saran
Bagi rumah sakit:
Diharapkan menggunakan hasil penelitian ini dalam mengambil kebijakan
untuk memberi pembinaan terkait pentingnya self efficacy seperti kemampuan
menginstropeksi dan memperbaiki kekurangan diri saat melaksanakan tugas,
atau keberanian bertanya dan mendiskusikan permasalahan untuk
menyelesaikan permasalahan baik pada atasan maupun orang lain ketika
menemui kesulitas saat menyelesaikan tugas, sehingga petugas kebersihan
mampu meningkatkan self efficacy yang juga akan meningkatkan kinerjanya.
Bagi perusahaan outsourcing:
Diharapkan menggunakan hasil penelitian ini dalam mengambil kebijakan
untuk lebih meningkatkan pelatihan ketrampilan petugas kebersihan dalam
membersihkan dan merawat lingkungan kerja di rumah sakit, sehingga
petugas kebersihan memiliki self efficacy yang tinggi ketika melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya.
Bagi peneliti selanjutnya:
Diharapkan meneliti lebih lanjut faktor—faktor lain yang berpengaruh pada
kinerja petugas kebersihan yang bisa dipakai untuk penelitian karena masih
banyak faktor, yakni: faktor fisik pekerjaan, faktor sosial, faktor organisasi,

faktor psikologis, kemampuan individu, latar belakang dan geografi.
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